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ABSTRAK

Dementia dapat disebabkan oleh kerusakan oksidatif, dimana antioksidan dapat memperbaiki
kerusakan tersebut. Secara in vitro, minuman gambir kombucha lokal Bali memiliki aktivitas
antioksidan lebih tinggi dibandingkan minuman gambir (Rupadani, 2013). Penelitian secara in vivo
telah dilakukan pada mencit galur Balb/c yang bertujuan untuk menguji aktivitas antidementia
minuman gambir dan minuman gambir kombucha lokal Bali.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji aktivitas antidementia minuman gambir dan
minuman gambir kombucha lokal Bali pada dosis 200mg/kgBB dengan metode induksi ECS sebesar
50 mA selama 20 detik lalu dilakukan pengukuran waktu tempuh hewan uji 45 menit setelah induksi.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji
Mann-Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minuman
gambir dan minuman kombucha lokal Bali memiliki potensi aktivitas antidementia pada dosis
200mg/kgBB. Minuman gambir lebih efisien digunakan sebagai antidementia.

Kata kunci: Antidementia, minuman kombucha lokal Bali, substrat gambir, 7-maze, electroconvulsive

shock

1. PENDAHULUAN

Dementia adalah sebuah sindrom yang
disebabkan oleh degenerasi sistem saraf dan
ditandai oleh kerusakan progresif yang tidak
dapat dihindari, ditandai dengan penurunan
kemampuan kognitif seperti daya ingat.
Diperkirakan 35,6 juta orang di dunia memiliki
penyakit dementia pada tahun 2010 dimana
58% penderita merupakan penduduk dari
negara berkembang (Prince et al., 2013). Salah
satu penyebab penyakit dementia adalah
minimnya jumlah asupan mikronutrien seperti
vitamin B dan antioksidan (Parigi et al., 2006).
Gambir memiliki kandungan utama berupa
katekin yang merupakan suatu senyawa
polifenol yang terbukti memperbaiki keadaan
stres oksidatif yang berbeda-beda dan telah
terbukti memiliki khasiat sebagai antioksidan.
Stres oksidatif disebabkan oleh 2 faktor yaitu
gangguan pada sistem pertahanan antioksidan
tubuh dan peningkatan Reactive Oxygen
Species (ROS) (Yanwirasti, 2006). Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengembangan bentuk sediaan gambir menjadi
minuman gambir dan minuman gambir

kombucha lokal Bali memiliki aktivitas
antioksidan yang diuji secara in
vitromenggunakan metode DPPH (Rupadani,
2013). Berdasarkan hal tersebut, maka pada
penelitian ini akan dilakukan pengujian
minuman gambir dan minuman gambir
kombucha lokal Bali secara in vivo pada
mencit yang diinduksi mengalami gangguan
daya ingat dengan menggunakan
electroconvulsive shock (ECS).

ECS sering digunakan dalam penelitian
untuk menghasilkan model hewan amnesia
(Luo et al., 2011) sedangkan T-maze adalah
metode yang paling mudah dilakukan untuk
penilaian kinerja memori spasial, memberikan
hasil  yang  reprodusibel dan  tidak
membutuhkan sistem rekaman otomatis untuk
mengamati  perubahan  perilaku  hewan
(Dudchenko, 2004; Paul et al., 2009). Adapun
tujuan penelitian ini adalah menguji potensi
aktivitas antidementia dari minuman gambir
dan minuman gambir kombucha lokal Bali
melalui kemampuannya dalam meningkatkan
daya ingat mencit.
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2. BAHAN DAN METODE
1.1.Hewan Uji

Subyek uji yang digunakan adalah mencit
galur Balb/c, berumur 2-3 minggu dengan
berat badan berkisar 20-30 gram. Sebelum
dilakukan penelitian, mencit diadaptasikan
selama 5 hari dalam kandang pada kondisi
lingkungan standar (suhu ruangan dan fase
terang:gelap =12:12 jam). Pada saat adaptasi
semua hewan coba diberi makanan pelet dan
minum ad libitum serta dilatih setiap
hariuntukmelewati 7T-maze dalam waktu 1-2
menit.

1.2. Pembuatan Stok Minuman Gambir dan
Minuman Gambir Kombucha Lokal Bali
Untuk membuat stok minuman gambir,

maka sebanyak 18,85 gram serbuk gambir
dimasukkan secara perlahan ke dalam 200 mL
aquadestilata yang  telah dididihkan
sebelumnya, dipanaskan selama 5 menit dan
disaring ke dalam beaker hingga diperoleh
filtrat, ditambahkan gula 10% b, dan
didinginkan hingga suhu kamar.

Sedangkan untuk membuat stok minuman
gambir kombucha lokal Bali, minuman gambir
ditambahkan dengan selulosa kombucha
sebanyak 3% °/,, ditutup dengan kain bersih,
diinkubasi pada suhu 24-27°C ditempat yang
terlindung dari cahaya dan goncangan selama
3 hari.

1.3.Uji Aktivitas Antidementia

Dua puluh empat (24) ekor mencit dengan
rata-rata waktu tempuh paling singkat dan
memenuhi kriteria dipilih dan dibagi menjadi 4
kelompok (6 ekor mencit di setiap kelompoknya)
lalu diberikan perlakuan sebagai berikut:
kelompok 1 (kontrol normal) tidak diberi
perlakuan apapun, hanya diberikan pembawa
berupa aquadest; kelompok II (kontrol negatif)
diberikan larutan gula 10%; kelompok Il
diberikan minuman gambir dosis 200mg/kgBB;
kelompok IV diberikan minuman gambir
kombucha lokal Bali dosis 200 mg/kgBB.

Kelompok II sampai IV diberikan perlakuan
selama 1 minggu secara p.o. dan setelah 1 minggu,
diinduksi dengan ECS sebesar 50 mA selama 20
detik (mencit dipuasakan selama 1 hari sebelum
perlakuan). Empat puluh lima menit setelah
induksi ECS, mencit diuji pada 7-maze dan
dilakukan pencatatan waktu.

1.4. Analisis Data

Pada uji aktivitas antidementia, data yang
diperoleh  berupa  waktu tempuh yang
dibutuhkanmencit untuk melewati T-maze
sebelum dan setelah induksi ECS. Untuk melihat
pengaruh variasi sampel yang digunakan terhadap
rata-rata waktu tempuh, akan dilakukan analisis
secara statistik dengan uji Kruskal-Wallis dan uji
Mann-Whitney dengan taraf kepercayaan 95%.
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Gambar 1.Grafik Perbandingan Rata-rata Waktu
Tempuh Mencit pada Pengujian Aktivitas
Antidementia Minuman Gambir dan Minuman
Gambir Kombucha Lokal Bali. *P<0,05 terhadap
kontrol negatif, 4P>0,05 terhadap kontrol normal.

4. PEMBAHASAN

Induksi ECS  dapat menyebabkan
terbentuknya radikal bebas dan menyerang
dinding sel saraf yang tersusun atas asam
lemak tak jenuh. Hal ini akan menyebabkan
terjadinya peroksidasi asam lemak dan
neurotoksisitas sehingga akan menurunkan
daya ingat mencit (Pahuja er al., 2008; Sayre
et al., 2008). Pada penelitian ini, kelompok
perlakuan minuman gambir dan minuman
gambir kombucha lokal Bali memberikan
penurunan waktu tempuh yang signifikan jika
dibandingkan dengan kontrol negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa minuman gambir dan
minuman gambir kombucha lokal Bali
berpotensi sebagai antidementia.

Menurut Rupadani  (2013), minuman
kombucha lokal Bali memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan minuman gambir dimana antioksidan
berfungsi untuk memperbaiki kerusakan
oksidatif yang terjadi. Namun pada penelitian
ini, tidak terdapat perbedaan bermakna antara
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kelompok perlakuan minuman gambir dengan
minuman gambir kombucha lokal Bali. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan dosis
200mg/kgBB, minuman gambir sudah dapat
memberikan aktivitas antidementia.Hal ini
diduga karena telah terjadi keseimbangan
antara radikal bebas dan antioksidan. Jika telah
terjadi keseimbangan, maka penambahan
antioksidan tidak akan memberikan efek dan
kerusakan oksidatif dapat dicegah (Rahman,
2007).Dari segi penyiapan, preparasi minuman
gambir lebih mudah dibandingkan dengan
minuman gambir kombucha lokal Bali.
Berdasarkan hal tersebut, minuman gambir
lebih efisien digunakan sebagai antidementia.

5. KESIMPULAN

Minuman gambir dan minuman kombucha
lokal Bali memiliki potensi aktivitas
antidementia pada dosis 200mg/kgBB.
Minuman gambir lebih efisien digunakan
sebagai antidementia.
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